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ABSTRAK

Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang menunjukkan
efektifitas dan efisiensi suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya.
Namun, sebagian besar kinerja keuangan bank syariah di Indonesia mengalami
fluktuasi dari tahun ke tahun. Faktor yang memengaruhi kinerja keuangan terdiri
dari faktor finansial maupun non finansial. Salah satu faktor non-finansial yang
memengaruhi Kkinerja keuangan adalah Good Corporate Governance. Good
Corporate Governance sangat penting karena dapat membuat konsep
perokonomian dan keuangan yang transparan dan akuntabel berbasis sistem
akuntansi yang valid serta dapat diandalkan. Setelah adanya Good Corporate
Governance perhatian difokuskan pada informasi pertangungg jawaban sosial atau
juga Corporate Social Responsibility (CSR) yang diungkapkan dalam laporan
tahunan perusahaan. Untuk dampak lingkungan dari operasi perusahaan,
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu bentuk tanggung
jawab perusahaan. Penulisan ini bertujuan unutuk menganalisis pengaruh Good
Corporate Governance (GCG) yang diproksikan oleh Dewan Direksi, Komite
Audit, Dewan Komisaris, DPS dan Corporate Social Responsibility (CSR)
terhadap Kinerja Keuangan yang diproksikan oleh ROE pada Bank Umum
Syariah di Indonesia pada tahun 2017-2022 yang terdaftar di OJK. Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan sampel ialah purposive sampling yaitu metode
pengumpulan menggunakan kriteria khusus dari peneliti, sehingga diperoleh 14
BUS yang terdaftar di Indonesia. Data di olah dengan Regresi Linear Berganda
menggunakan data sampel yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan
tahunan perusahaan. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa variabel
Dewan Direksi, komite audit, dan CSR tidak berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan. Variabel Dewan komisaris dan DPS berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan.

Kata Kunci: GCG, CSR, ROE.
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ABSTRACT

Financial performance is a factor that shows the effectiveness and efficiency of an
organization in order to achieve its goals. However, most of the financial
performance of Islamic banks in Indonesia has fluctuated from year to year.
Factors that affect financial performance consist of financial and non-financial
factors. One of the non-financial factors that affect financial performance is Good
Corporate Governance. Good Corporate Governance is very important because it
can create a transparent and accountable economic and financial concept based on
a valid and reliable accounting system. After the existence of Good Corporate
Governance attention is focused on social responsibility information or also
Corporate Social Responsibility (CSR) which is disclosed in the company's annual
report. For the environmental impact of company operations, Corporate Social
Responsibility (CSR) is a form of corporate responsibility. This paperaims to
analyze the effect of Good Corporate Governance (GCG) as proxied by the
Boardof Directors, Audit Committee, Board of Commissioners, DPS and
Corporate Social Responsibility (CSR) on Financial Performance as proxied by
ROE at Islamic Commercial Banks in Indonesia in 2017-2022 registered with
OJK. The technique used in collecting samples is purposive sampling, namely the
collection method using specific criteria from researchers, sothat 14 BUS
sregistered in Indonesia are obtained. The data is processed with Multiple Linear
Regression using sample data obtained from he company's financial statement
sand annual reports. The results of statistical tests show that the variables of the
Board of Directors, audit committee, and CSR have no effect on Financial
Performance. Board of commissioners and DPS variables affect financial
performance.

Keywords: GCG, CSR, ROE.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beberapa tahun ini perbankan Islam mengalami perkembangan yang
pesat. Hal ini membuktikan potensinya untuk bersaing sebagai alternatif yang
pantas untuk layanan keuangan (Ahmad etal, 2011). Adanya perbankan
syariah ini tercipta karena antisipasi masyarakat akan adanya bank yang
benar-benar menerapkan sistem keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah
(Firdaus, 2007). Unsur lainya adalah untuk memberikan jawaban atas
kontradiksi antara bunga bank dan riba karena bank konvensional dikatakan
gagal mengatasi tantangan ekonomi saat itu (Anggradini, 2014).

Di Indonesia, jumlah bank umum syariah terus berkembang. Fakta
bahwa Indonesia adalah negara Islam terbesar di dunia adalah salah satu
faktor yang mendorong pesatnya ekspansi perbankan syariah, masyarakat
sangat menginginkan agar dapat menggunakan fasilitas dan jasa perbankan
syariah. Sehingga hal ini berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan
bank syariah yang cukup signifikan. Oleh karena itu, bank diharapkan
menjaga kepercayaan tersebut dengan meningkatkan kinerja keuangannya.

Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang menunjukkan
efektifitas dan efisiensi suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya.
Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat ditampilkan melalui laporan
keuangan yang disajikan perusahaan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan, seperti investor, karyawan, hingga masyarakat umum.



Laporan keuangan menggambarkan hasil kinerja perusahaan selama periode
waktu tertentu.

Penulis memilih bank umum syariah untuk diteliti karena masalah
yang dihadapi bank syariah salah satunya yaitu kinerja keuangan yang masih
rendah sehingga bank syariah dikatakan masih belum sehat. Alat ukur yang
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan Return On Equity (ROE). Pemilihan ROE dilihat dari sudut
pandang shareholder untuk menghasilkan laba yang bermanfaat bagi mereka
sebagai salah satu alasan dalam mengoperasikan suatu perusahaan.
Perusahaan dengan ROE yang tinggi dianggap memiliki kemampuan Kinerja
yang baik dan menunjukkan semakin efisien dalam menggunakan modal
sendiri. ROE dari sisi investor sebuah indiktor yang penting untuk
mengetahui seberapa efektif suatu perusahaan mampu menghasilkan return
dengan tingkat yang disyaratkan investor karena investor ingin memperoleh
keuntungan sesuai harapannya dalam melakukan suatu investasi. Berikut
adalah grafik ROE bank umum syariah dari tahun 2017-2022.

Grafik 1. 1 ROE Bank Umum Syariah
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19,40 12,86 27,30 20,29 16,27 16,67

Sumber: www.ojk.go.id (data diolah penulis)
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Berdasarkan grafik ROE diatas, ROE bank umum syariah pada tahun
2017-2022 mengalami naik turun. Bahkan pada tahun 2018 berada diangka
12,86, dimana berdasarkan kriteria yang ditetapkan OJK yaitu kurang sehat.
Sebagian besar kinerja keuangan bank syariah di Indonesia mengalami
fluktuasi dari tahun ke tahun. Kinerja bank dapat dilihat dari jumlah laba
yang dicapai, namun laba tersebut belum sepenuhnya dapat menggambarkan
Kinerja keuangan bank. Oleh karena itu, dilakukan analisis lebih lanjut untuk
mengetahui kinerja keuangan bank yang sebenarnya.

Tabel 1. 1 Kriteria ROE

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat ROE > 23%
2 Sehat 18 % < ROE <23 %
3 Cukup Sehat 13% <ROE < 18%
4 Kurang Sehat 8 % <ROE < 13%
5 Tidak Sehat ROE < 8%

Kinerja keuangan perusahaan dapat terjadi fluktuasi karena banyak
faktor. Faktor yang memengaruhi kinerja keuangan terdiri dari faktor
finansial maupun non finansial. Salah satu faktor non-finansial yang
memengaruhi Kinerja keuangan adalah Good Corporate Governance. Good
Corporate Governance telah menjadi fenomena global dimana setiap
perusahaan atau korporasi dapat mengelola dan menerapkannya, agar dapat

konsisten dalam menghadapi perubahan dan tantangan globalisasi di abad 21.



Good Corporate Governance sangat penting karena dapat membuat konsep
perokonomian dan keuangan yang transparan dan akuntabel berbasis sistem
akuntansi yang valid serta dapat diandalkan. Oleh karena itu, perusahaan
publik harus memandang Good Corporate Governance bukan sebagai
aksesoris semata, tetapi sebagai upaya peningkatan kinerja dan nilai
perusahaan (Putra, 2018)

Adanya penerapan Good Corporate Governance merupakan sebuah
upaya agar terciptanya kolerasi yang efektif antar struktur yang ada pada
menajemen perusahaan tersebut sehingga terwujudnya keselarasan dan
keseimbangan, serta mencegah terjadinya kesalahan atau kekeliruan yang
terjadi akibat informasi yang diterima berbeda antara pihak satu dengan pihak
lainnya sehingga terjadi penyimpangan dan penyalahgunaan aset. Good
Corporate Governance memusatkan tujuan pada sistem tata kelola
perusahaan yaitu pihak manajemen dengan shareholder yaitu pihak pemegang
saham dan juga stakeholders yaitu para pemangku kepentingan (Busyra,
2012).

Corporate Governance adalah suatu point yang penting untuk
meningkat efisiensi ekonomis pada perusahaan yang terdiri dari serangkaian
hubungan yang berhubungan dan saling berkaitan yaitu antara manajemen
perusahaan, dewan komisaris independen, shereholders yaitu para pemegang
saham dan juga stakeholders atau para pemilik kepentingan lainnya. Selain
itu, Corporate Governance menawarkan sebuah struktur yang dapat menjadi

sarana pendukung dan membantu dalam menentukan sasaran atau target suatu



perusahaan, GCG juga berfungsi untuk menjadi sarana dalam menentukan
teknik monitoring untuk pihak-pihak terkait yang berkuasa pada suatu
perusahaan.

Krisis di Indonesia yang dimulai akhir tahun 1997 bukan hanya
diakibatkan oleh krisis ekonomi, tetapi juga diakibatkan oleh belum
terlaksananya Good Corporate Governance dan etika yang mendasarinya.
Lemahnya penerapan Corporate Governance inilah yang menjadi alasan
utama dibalik munculnya berbagai skandal keuangan pada bisnis perusahaan.
Kasus penipuan, pengelapan, pembobolan dan korupsi yang dilakukan oleh
oknum bank itu sendiri banyak terjadi di perbankan Indonesia. Penerapan
Good Corporate Governance (GCG) sangat diperlukan untuk membangun
kepercayaan publik dan dunia Internasional yang merupakan syarat mutlak
bagi perusahaan untuk berkembang dengan baik dan sehat (Emirzon, 2006).

Jumlah dewan direksi yang tidak sesuai dengan aturan PBI atau tidak
menjalaankan proses self assessment akan menurunkan pengawasan terhadap
Kinerja keuangan yang baik dan terkontrol. Dewan pengawas syariah
senantiasa mengikuti aturan dan prinsip syariah dengan jumlah anggota yang
telah diteapkan oleh PBI. Kurangnya pengawasan atas aktivitas manajemen
oleh dewan komisaris mengakibatkan penurunan Kinerja yang tidak efektif.
Kurangnya jumlah komite audit dapat menimbulkan fraud di perusahaan.

Dalam rangka pemulihan ekonomi, pemerintah Indonesia dan
International Monetary Fund (IMF) memperkenalkan dan mempublikasikan

konsep Good Corporate Governance (GCG) sebagai tata cara kelola



perusahaan yang sehat. Para pemegng saham (stockholders) diharapkan dapat
terlindungi dengan konsep tersebut dan kreditur untuk mendapatkan kembali
investasinya. Penelitian yang dilakukan oleh Asian Development Bank
menemukan bahwa penyebab krisis ekonomi di negara-negara Asia, termasuk
Indonesia, adalah (1) mekanisme pegawasan dewan komisaris (boardof
director) dan komite audit (audit commitee) perusahaan tidak efektif dalam
melindungi kepentingan para pemegang saham dan (2) manajemen
perusahaan yang tidak profesional. Dengan demikian ,di Indonesia
diharapkan profesionalisme dan perlindungan investor dapat ditingkatkan
sebagai hasil dari penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance

yang baik tanpa mengabaikan kepentingan para pemegang saham (Adrian,

2011).
Tabel 1. 2 CG Watch Market Score: 2014 to 2020 (%)
No | Negara 2014 2016 2018 2020
1 Australia 71 74,7
2 Hong Kong 65 65 60 63,5
3 Singapore 64 67 59 63,2
4 Taiwan 56 60 56 62,2
5 Malaysia 58 56 58 59,5
6 Japan 60 63 54 59,3




7 India 94 55 54 58,2
8 Thailand 58 58 55 56,6
9 Korea 49 52 46 52,9
10 China 45 43 41 43,0
11 | Philippines 40 38 37 39,0
12 | Indonesia 39 36 34 33,6

Sumber: Asian Corporte Governance Association

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa perusahan-perusahaan
Indonesia dibandingkan dengan negara lain memiliki skor rendah dalam
Good Corporate Governance selama enam tahun. Meskipun bank umum
syariah tidak terlibat secara langsung dalam penilaian tersebut, kriteria-
Kriteria tersebut dapat menjadi bukti penerapan Good Corporate Governance
di Indonesia. Good corporate Governance merupakan suatu konsep
manajemen perbankan untuk meningkatkan efisiensi bank, melindungi
kepentingan para pemangku kepentingan, memperkuat kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip etika umum yang telah
diterapkan. Oleh karena itu, penerapan Good Corporate Governance yang
baik sebagai syarat pengembangan bank syariah sangat penting untuk
menarik kepercayaan masyarakat dan memastikan bahwa bank-bank tersebut

menghormati prinsip-prinsip syariah. (Zarkasyi, 2008)



Tanpa adanya implementasi corporate governance yang efektif, untuk
memperkuat posisi mereka, memperluas jaringan mereka dan beroperasi
secara lebih efektif, bank-bank syariah akan mengalami kesulitan. Seiring
dengan semakin beratnya kesulitan yang mereka hadapi, dan dengan
kemampuan mereka untuk menghadapi tantangan-tantangan ini dalam jangka
panjang menjadi terganggu, kebutuhan bank-bank syariah akan tata kelola
perusahaan menjadi semakin besar. Dengan demikian, suatu keharusan bagi
lembaga keuangan syariah untuk memakai semua ukuran yang dapat
membantu meningkatkan perannya (Chapra dan Ahmed, 2006).

Mengingat pentingnya peran manajemen perusahaan bagi berbagai
pihak, seperti perusahaan, pemegang saham, masyarakat, dan negara, maka
penting bagi perusahaan untuk dapat mengelola dan menerapkan Good
Corporate Governnce (GCG). Hal ini sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan oleh menteri BUMN tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan
yang Baik pada BUMN Nomor PER-01/MBU/2011 (Menteri Negara BUMN,
2012). Dalam pengelolaan corporate governance, tentunya terdapat faktor
yang dapat menjadi kendala terwujudnya kesuksesan secara financial
perusahaan sehingga dapat menghambat tercapainya tujuan perusahaan
sebagai entitas yang dapat memaksimalkan kemakmuran para pemangku
kepentingan.

Setelah adanya Good Corporate Governance perhatian difokuskan
pada informasi pertangungg jawaban sosial atau juga Corporate Social

Responsibility (CSR) yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan.



Untuk dampak lingkungan dari operasi perusahaan, Corporate Social
Responsibility (CSR) merupakan salah satu bentuk tanggung jawab
perusahaan. Di Indonesia wacana mengenai Corporate Social Responsibility
mulai muncul pada tahun 2001, namun sebelumnya wacana ini muncul telah
banyak perusahaan yang menjalankan Corporate Social Responsibility dan
sangat sedikit yang mengungkapkannya dalam sebuah laporan.Ada
kemungkinan bahwa lembaga-lembaga tersebut belum dilengkapi dengan
fasilitas pendukung seperti laporan standar atau staf yang berpengalaman
untuk menyiapkan laporan dan audit tersebut. (Silvia, 2014).

Hal ini mengharuskan perusahaan untuk memperhitungkan implikasi
sosial yang muncul dan bagaimana cara mengatasinya. Tanggung jawab
sosial perusahaan tidak hanya sebatas peduli lingkungan saja, tetapi juga
kepada seluruh pemangku kepentingan diantaranya karyawan, pelangan,
kreditor, pemegang saham, dan masyarakat. Tanggung jawab sosial
perusahaan atau sering disebut Corporate Social Responsibility (CSR) dapat
dikatakan sebagai suatu kepercayaan bahwa para manajer dalam fungsi
pengorganisasian dan pelaksanaan CSR Perusahaan akan membuat keputusan
dengan mempertimbangkan memaksimalkan kepentingan sosial ekonomi
(Parengkuan, 2017).

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu
kewajiban yang harus dilaksankan oleh suatu perusahaan yang sesuai dengan
isi pasal 74 Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007.

Undang-Undang tersebut mewajibkan perusahaan yang melakukan kegiatan
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usaha dibidang atau berkaitan dengan sumber daya alam melakukan tanggung
jawab sosial dan lingkungan. Dalam pasal No. 40 tahun 2007 juga dinyatakan
bahwa semua perusahaan wajib untuk melaporkan pelaksanaan tanggung
jawab sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan. Peraturan tersebut yang
kemudian mendasari adanya program Corporate Social Responsibility di
setiap perusahaan yang ada di Indonesia. Namun pada kenyataannya bank
syariah di Indonesia masih belum dapat sepenuhnya atau secara lengkap
melaporkan tanggungjawab social dengan terbuka dan komprehensif.
Program CSR vyang dikelola dan dikomunikasikan dengan baik akan
memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar dan juga meningkatkan reputasi
perusahaan. CSR penting karena membangun ikatan emosial perusahaan
dengan masyarakat. Reputasi perusahaan lebih mudah terjaga ketika banyak
pihak memiliki keterikatan emosi yang positif dengan perusahaan.

Argumen awal hubungan adanya pengaruh antara CSR dengan kinerja
keuangan perusahaan pada perbankan syariah di Indonesia adalah karena
CSR sebagai salah satu strategi perusahaan untuk mendongkrak citra
perusahaan yang kemudian dapat meningkatkan Kinerja keuangannya,
sedangkan Kinerja keuangan menjadi salah satu faktor yang memberikan
kebebasan kepada perusahaan untuk melakukan aktivitas CSR. Dengan kata
lain, aktivitas CSR akan sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan
yang diukur dari besarnya kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan fungsi dan kepentingan tersebut maka GCG dan CSR

merupakan sistem yang penting untuk di aplikasikan pada operasional bank
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syariah. Pernyataan tersebut disebabkan oleh perbankan syariah memiliki
perbedaan dengan perbankan konvensional. Sebuah contoh perbedaan yang
mendasar antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional adalah
penerapan kepatuhan syariah atau shariah compliance. Penerapan kepatuhan
syariah atau shariah compliance ini merupakan poin pokok yang penting bagi
masa depan dan perkembangan perbankan syariah. Salah satu point penting
pada industri perbankan syariah dan merupakan hasil dari penerapan shariah
compliance ini adalah terbentuknya DPS atau Dewan Pengawas Syariah yang
menjalankan tugas sebagai pengawas kepatuhan pelaksanaan kegiatan pada
bank syariah (Agustina, 2018).

Hasil penelitian Eksandi (2018) menghasilkan bahwa dewan direksi
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian Sudrajad dan Sukmajati
(2017) menunjukkan bahwa secara simultan tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran
komite audit, ukuran dewan pengawasan syariah terhadap returnonasset.
Hasil penelitian Yuliana dan Rahmi (2022) menunjukkan bahwa adanya
pengaruh dewan komisaris independent dan dewan pengawas Syariah
terhadap Kkinerja keuangan.

Hasil penelitin Desak (2022) menunjukkan bahwa dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap ROE. Hasil penelitian Faizal dan Shiddiq (2014)
menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap ROE. Hasil
penelitian Dogan dan Yildiz (2013) menunjukkan bahwa ukuran dewan

direksi adalah negatif terhadap kinerja keuangan.
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Hasil penelitian Agung dan Nila (2017) menunjukkan bahwa komite
audit tidak berpengaruh terhadap ROE. Hasil Penelitian Sukandar dan
Rahardja (2014) menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian Umam dan Ginanjar (2020)
menunjukkan bahwa Dewan Pengawas Syariah berpengaruh positif terhadap
ROE

Hasil penelitian Nabilah dan Riandy (2022) menunjukkan bahwa
Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek pada tahun
2016-2020. Good Corporate Governance dan Corporate Social
Responsibility secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek tahun
2016-2020.

Berdasarkan pengaruh GCG dan CSR terhadap Kinerja keuangan secara
teoritis tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh variabel
tersebut terhadap kinerja keuangan agar diperoleh pengetahuan baru tentang
cara meningkatkan kinerja keuangan pada perbankan syariah. Selain itu,
terdapat hasil yang bertolak belakang serta tidak tetap atau konsisten antar
penelitian satu dan dengan penelitian lain meskipun tema dan sampel pada
penelitin tersebut sama. Hasil yang tidak konsisten tersebut menyebabkan
penelitian terkait tema ini perlu dilakukan penelitian lebih mendalam.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut

mengeni kinerja keuanagan bank umum syariah. Oleh karena itu, penulis
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mengambil judul “Pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate

Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Di

Indonesia”.

B. Rumusan Masalah

Ditarik berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas,

maka dirumuskan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank

Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2017-2022?

. Apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank

Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2017-2022?

Apakah komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Umum
Syariah di Indonesia pada tahun 2017-2022?

Apakah dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap kinerja keuangan
Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2017-2022?

Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2017-2022?
Tujuan Penelitian

Ditarik berdasarkan latar belakang dan juga rumusan masalah yang

telah dipaparkan diatas, maka dapat diketahui bahwa adapun tujuan dari

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Menguji pengaruh dewan direksi terhadap kinerja keuangan Bank Umum

Syariah di Indonesia pada tahun 2017-2022.
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2. Menguji pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja keuangan Bank
Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2017-2022.
3. Menguji pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan Bank Umum
Syariah di Indonesia pada tahun 2017-2022.
4. Menguji pengaruh dewan pengawas syariah terhadap kinerja keungan
Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2017-2022.
5. Menguji pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja
keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2017-2022.
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa memberikan manfaat
kepada berbagai kalangan, diantaranya:
1. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memperkaya
referensi akademik, serta mampu memberikan kontribusi secara teori
mengenai kinerja keuangan Bank Umum Syariah berdasarkan Good
Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility.
2. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat bermanfaat dalam memperkaya wawasan
ilmu, menambah khasanah dan memberikan pelajaran dalam melakukan
penelitian
3. Bagi Pengusaha
Hasil penelitian juga bermanfaat kepada para pemegang saham

dari perusahaan yang ingin mewujudkan konsep Good Corporate
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Governance (GCG) dan Corporate Social Responsibility (CSR). Temuan
ini juga diharapkan dapat memberikan masukan kepada para pemakai
laporan keuangan dan praktisi penyelenggara perusahaan dalam
memahami mekanisme corporate governance dan Corporate Social
Responsibility (CSR), sehingga dapat meningkatkan nilai dan
pertumbuhan perusahaan. Untuk manajemen, sebagai bahan evaluasi dan
masukan terhadap kebijakan-kebijakan yang telah dilakukannya.
4. Bagi Masyarakat Umum
Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan gambaran
mengenai Kinerja keuangan perbankan syariah, serta dapat menjadi bahan
pertimbangan masyarakat yang berperan sebagai investor.
E. Sistematika Penelitian
Sistematika pembahasan pada penelitian ini terbagi dalam lima bab.
Penjelasan dalam masing-masing bab adalah sebagai berikut:
BAB | :Pendahuluan
Bab ini berisi mengenai latar belakang permasalahan yang
menjelaskan tentang isu utama penelitian yang didukung oleh fakta-fakta dan
data yang terkait, teori utama yang digunakan, pemaparan secara ringkas
penelitian sebelumnya, dan juga penegasan judul penelitian. Selain itu, pada
latar belakang masalah juga mengandung rumusan masalah serta tujuan dan
manfaat dari penelitian ini.

BAB Il : Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis
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Bab ini berisi mengenai semua teori yang digunakan dalam meneliti
permasalahan. Teori tersebut akan mengandung uraian dari variabel
penelitian berupa kinerja keuangan, dewan direksi, dewan komisaris, komite
audit, kepemilikan manajerial, dan CSR. Point penting bab ini adalah untuk
memperoleh pemahaman serta kerangka yang menjadi landasan dalam
melakukan penelitian.

BAB Ill : Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi
operasional dari masing-masing variabel yang digunakan untuk penelitian
serta penjabaran secara operasional. Objek penelitian berisi tentang sumber
data, serta teknik analisis data berupa alat analisis yang digunakan dalam
penelitian.

BAB IV : Hasil penelitian dan Pembahasan

Pada hasil penelitian dikemukakan proses analisis sesuai dengan alat
analisis dan menguraikan tentang hasil penelitian yang berupa pembahasan
terhadap analisis deskriptif dari data yang telah diperoleh dan diolah
sebelumnya beserta analisis hubungan antara variabel. Penyajian hasil
penelitian berupa teks dan tabel. Hasil penelitian memuat data utama, data
penunjang,da pelengkap disertai penjelasan tentang makna atau arti dari data
yang terdapat dalam tabel dan gambar yang dicamtumka. Uraian pembahasan
merupakan penafsiran dari peneliti yang dapat mendukung. Tidak sama, atau

bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya dan teori yang digunakan
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sebagai dasar perumusan hipotesis. Dalam pembahasan juga dikemukakan
tentang alasan atau justifikasi dan konfirmasi dari objek penelitian.
BAB V : Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, implikasi dari penelitian,
dan saran untuk penelitian selanjutnya. Penyusun juga memyampaikan
kekuranagan penelitian ini untuk melengkapi analisis penelitian di masa

depan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil dan juga pembahasan yang diperoleh di

penelitian ini, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dewan Direksi tidak berpengaruh ke arah positif terhadap Kinerja
Keuangan. Artinya dalam penelitian ini Dewan Direksi tidak memiliki
pengaruh terhadap Kinerja keuangan.

Komite Audit tidak berpengaruh ke arah negatif terhadap Kinerja
Keuangan. Artinya dalam penelitian ini jika Komite Audit tidak memiliki
pengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

Dewan Komisaris berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan,
pengaruh yang signifikan menandakan bahwa variabel ini mempunyai
pengaruh yang besar terhadap kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dan mengelola keuangannya. Akan tetapi, pengaruh
tersebut memiliki arah yang negatif, artinya ketika jumlah dewan
komisaris meningkat maka kinerja keuangan akan menurun.

Dewan Pengawas Syariah berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan. Pengaruh tersebut memiliki arah yang positif, artinya ketika
jumlah dari Dewan Pengawas Syariah meningkat maka kinerja dari
Keuangan pun akan meningkat.

Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap Kinerja

Keuangan. Arah pengaruh ini adalah positif.
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Implikasi

Implikasi hasil penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai pengaruh

dewan direksi, komite audit, dewan komisaris, dewan pengawas
syariah dan corporate social responsibility terhadap return on equity.
Hasil penelitian ini tidak semuanya menunjukan pengaruh yang
signifikan. Variabel yang berpengaruh antara lain dewan komisaris
dan dewan pengawas syariah. Sedangkan yang tidak berpengaruh
adalah dewan direksi, komite audit, dan corporate social
responsibility. Penelitian ini dapat menambahkan pengetahuan tentang
agency theory, stakeholder theory. Penelitian ini berguna bagi
perusahaan untuk memajukan perusahaan dengan cara memperbaiki

Kinerja keuangan mereka.

. Penelitian ini dapat memberikan kepada para pememakai laporan

keuangan dan praktisi penyelenggara perusahaan dalam memahami
mekanisme corporate governance dan corporate social responsibility
(CSR), sehingga dapat meningkatkan nilai dan pertumbuhan
perusahaan. Penelitian ini berimplikasi praktis bagi menajemen
sebagai bahan evaluasi dan masukan terhadap kebijakan-kebijakan
yang telah dilakukannya agar dapat meningkatkan Kinerja
keuangannya.

Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai Kkinerja

keuangan perbankan syariah dan menjadi bahan pertimbangan
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masyarakat yang perberan sebagai investor serta faktor-faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi naik dan turunya laba perusahaan agar

kedepannya tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

C. Keterbatasan dan Saran

1. Keterbatasan
a. Sebagian bank umum syariah yang menjadi sampel pada penelitian ini

sebagian tidak memiliki laporan khusus CSR yang terpisah dari
laporan akhir tahunnya.

b. Penelitian ini hanya dilakukan dalam enam tahun dan lima variabel
independen dan hanya dua variabel yang signifikan

c. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan Bank Umum
Syariah, dan tidak melibatkan lembaga keuangan lainnya. Hal ini
mengakibatkan hasil analisis tidak dapat di generalisir untuk semua
lembaga keuangan syariah.

2. Saran
a. Bagi Perbankan Syariah

Diharapkan kepada perbankan syariah baik yang menjadi sampel pada
penelitian ini maupun yang tidak menjadi sampel pada penelitian ini
agar dapat melengkapi laporan CSR nya karena pelaksanaan CSR
telah diatur dalam undang-undang.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebaiknya peneliti selanjutnya menambahkan variabel independen

yang diperkirakan dapat mempengaruhi kinerja keuangan serta
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menggunakan tahun penelitian yang lebih luas dalam melakukan

observasi sehingga hasil yang diperoleh lebih baik lagi.
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